












Untuk menguji dan pengaruh customer satisfaction dalam 

memediasi perceived ease of use terhadap repurchase intention pada 

konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya. 

Untuk menguji dan pengaruh customer satisfaction dalam 

memediasi application design quality terhadap repurchase intention pada 

konsumen Kopi Kenangan di Kota Surabaya. 



penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

perusahaan dalam menentukan strategi operasional dan pemasaran, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas aplikasi. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan perceived ease of use dan 

application design quality agar mampu meningkatkan customer satisfaction

serta mendorong repurchase intention.

2. Bagi Stiamak Barunawati

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di bidang pemasaran 

digital dan perilaku konsumen, terutama terkait pengaruh perceived ease of 

use dan application design quality terhadap repurchase intention melalui 

customer satisfaction. Serta menjadi sumber literatur bagi mahasiswa 

STIAMAK Barunawati dalam menyusun penelitian selanjutnya.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumber informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik repurchase intention, 

khususnya dalam konteks industri food and beverage berbasis aplikasi 

digital. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain, memperluas objek penelitian, atau 

menggunakan metode analisis yang berbeda agar memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif.

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang permasalahan yang mendasari dilakukannya 

penelitian sebagai dasar dalam mengidentifikasi dan mengkaji 

permasalahan penelitian. Pada bab ini juga disajikan rumusan masalah yang 

menjadi fokus utama penelitian, batasan masalah untuk menjaga agar 



pembahasan tetap terarah, serta tujuan dan manfaat penelitian yang ingin 

dicapai. Selain itu, pada bab ini dilengkapi dengan sistematika penulisan 

yang memberikan gambaran singkat mengenai alur penyusunan tugas akhir.

2. BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan berbagai teori yang relevan dengan topik penelitian 

yang didukung oleh hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai dasar dalam 

penyusunan kerangka berpikir. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari berbagai referensi, meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, serta 

sumber informasi lain yang relevan dengan topik penelitian.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini memamparkan tahapan dan metode penelitian yang dilakukan oleh 

penulis sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian serta menyusun 

laporan. Metode penelitian disusun secara sistematis dan terstruktur agar 

proses penelitian berlangsung secara efektif dan mampu menghasilkan 

temuan yang relevan dengan tujuan penelitian.

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh melalui proses 

pengumpulan dan pengolahan data penelitian. Selain itu, bab ini memuat 

pembahasan serta interprestasi hasil analisis yang telah dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian.

5. BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data 

serta pembahasan penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki, sekaligus menjadi 

masukan dalam mendukung pengembangan dan penyempurnaan pada masa 

mendatang.



Teori yang mendasari penelitian ini adalah Technology Acceptance Model

(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang menjelaskan bahwa niat 

seseorang untuk menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh dua komponen 

utama yaitu perceived usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of 

use (persepsi kemudahan penggunaan), yang selanjutnya membentuk sikap 

terhadap penggunaan teknologi tersebut. Perceived usefulness merujuk pada 

tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem akan meningkatkan 

kinerja atau memberikan manfaat tertentu, sedangkan perceived ease of use

menunjukkan sejauh mana teknologi tersebut dipandang mudah dipahami, mudah 

dioperasikan, dan tidak membutuhkan banyak usaha. Teori ini beranggapan bahwa 

individu cenderung mengambil keputusan secara rasional dalam menggunakan 

teknologi dengan mempertimbangkan manfaat yang diperoleh serta kemudahan 

yang dirasakan selama proses penggunaan. Berdasarkan konsep tersebut, 

Technology Acceptance Model (TAM) menjadi relevan karena aplikasi atau 

platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi, tetapi juga sebagai 

media pengalaman pengguna yang dapat memengaruhi kepuasan dan perilaku 

pembelian ulang. (Nuralam et al., 2024; Cuong, 2023). 

Dalam penelitian ini, Technology Acceptance Model (TAM) digunakan 

sebagai landasan teori untuk menjelaskan bahwa niat pembelian ulang konsumen 

Kopi Kenangan dapat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemudahan 

penggunaan aplikasi dan manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi 

tersebut. Seiring perkembangan penelitian, Technology Acceptance Model (TAM)

juga sering diperluas dengan memasukkan variabel lain seperti customer 

satisfaction dan kualitas sistem atau desain aplikasi untuk meningkatkan daya 

jelaskan model dalam konteks pembelian online (Cuong, 2023). 


